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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha |
Kuasa sehingga laporan penelitian Vitalisasi Bahasa Bugis di Lamere, Kabupaten Bima
dapat terselesaikan tepat pada waktunya.

Laporan tentang Vitalisasi Bahasa Bﬁgis di Lamere, Kabupaten Bima belum pernah

dilakukan. Penelitian Vita]isasi Bahasa Bugis di Lamere, Kabupaten Bima dilakukan
secara Komprehensif dan mendalam, baik mengenai persoalan kebahasaan secara umum
maupun mengenai persoalan mengenai transfer serta pengajaran bahasa tersebut.

Penelitian ini merupakan titik pijak dari serangkaian kegiatan penelitian kelompdk
Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat tahun 2017. Keberhasilan penyelesaian laporan
penelitian ini tidak akan lepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Karena itu,
Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang secara langsung
maupun tidak langsung membantu menyelesaikan penelitian ini. Secara khusus peneliti
mengucapkan banyak terima kasih kepada Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
dan anggota tim peneliti yang sama-sama menyelesaikan penelitian ini.

Ilarapan kami, semoga laporan penelitian ini mempunyai nilai guna dan manfaat

bagi pembangunan bangsa dan negara terutama dalam bidang pembinaan dan

pengembangan bahasa.

Mataram, 2017

Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lamere merupakan desa.yang berada di sebelah utara Sape dan masu'k ke
dalam wilayah Kecamatan Sape, masyarakat desa Laxﬁere tcrba.gi atas tiga suku
yaitu, Bugis, Bugis, dan Bima." Di Lamere didominasi oleh suku Bugis yang
kebanyakan dari Bone Sulawesi Selatan. Terdapat dua penadapat terkait dengan
kedatangan orang sulawesi ke Bima sejak abad 17 Masehi, yang pertama melalul
jalur hubungan perdagangan antara Bima dan Sulawesi dan yang kedua setelah
perjanjian Bongaya. Menurut kasman kedatangan suku Bugis ke Lamere berawal
ketika pecahnya peinberonlakan Kahar Muzakkar di Sulawesi pada tahun 1950an.

Enklave penutur .bahasa‘ Bugis di NTB salah satunya yang terdapat di
Kabupaten Sumbawa adalah di Lamere Kabupaten Bima. Keberadaan
kantong-kantong bahasa Bugis di Kabupaten Bima sangat menarik untuk diteliti,
karena meskipun mereka merupakan para penutur bahasa minoritas namun mereka
masih tetap dikenali sebagai penutur bahasa Bugis. Hal ini menjadi menarik untuk
dikaji terkait tentang kebertahanan bahasla Bugis sebagai bahasa pendatang di NTB.
Dimana semakin banyaknya bahasa pertama yang mulai bergeser.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian terhadap vitalitas bahasa Bugis di
Lamere merupakan hal yang sangat penting karena dengan adanya kajian tentang hal
tersebut, pemerintah dan seluruh masyarakat penutur bahasa Bugis dapat

menentukan langkah selanjutnya agar bahasa Bugis tidak punah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah status vitalitas bahasa Bugis yang digunakan di
[.amere dan berapa persentase status vitalitas bahasa Bugis pada tiga generasi, yaitu
generasi usia 18—35 tahun, generasi usia 36—359 tahun, dan generasi usia di atas 60

tahun.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu, untuk mengetahui status vitalitas bahasa Bugis yang digunakan di
Lamere dan menggambarkan persentase status vitalitas bahasa Bugis pada tiga

generasi, yaitu generasi usia 18—35 tahun, generasi usia 36—59 tahun, dan generasi
usia di atas 60 tahun.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu

Linguistik terutama teori-teori yang terkait dengan Sosiolinguistik khususnya yang

terkait dengan pemertahanan atau vitalitas suatu bahasa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tentang
pemertahanan atau vitalitas suatu bahasa. Di samping itu, penelitian ini dapat pula
menjadi bahan acuan yang terkait dengan pemertahanan atau vitalitas dan langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam mempertahankan keberadaan suatu bahasa.



1ES _Kajian Pustaka dan Ke‘rangka Teori

Kajian terkait wtahtas suatu bahasa dengan objek yang berbeda memang

sudah banyak dilakukan, salah Satunya yaitu penelitian kelompok yang dilakukan

oleh tim peneliti Kantor Bahasa Nusa tenggara Barat. Penelitian yang dilakukan olch
kantor bahasa ini terkait tentang vitalitas tiga bahasa besar yang ada di Nusa
Tenggara Barat, yaitu Bahasa Sasak, Bahasa Samawa, dan Bahasa Mbojo.

Kajian vitalitas lainnya Juga pernah dilakukan oleh Macrma dkk. (2015).
Maerina, dkk (2015) mela]\ukan penelitian terkait vitalitas Bahasa Sasak di
Kabupaten Lombok Barat, hasil yang diperoleh bahwa status vitalitas bahasa Sasak
dit Lombok Barat tergolong Kategori aman pada semua kelompok umur yang
dijadikan sampel penelitian. Dikatakan demikian karena seluruh kategori umur masih
menggunakan bahasa Sasak dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.

Penclitian dengan mengambil objek yang sama yaitu bahasa Bugis, juga
pernah dilakukan oleh Yudiastini ( 2006:7). Dalam penelitiannya Yudiastini
memaparkan terkait distribusi dan pemetaan varian-varian bahasa Bugis di Pulau
Lombok. Berdasarkan data yang diperolch pada bahasa Bugis yang ada di Pulau
Lombok terbagi atas dua dialek. yaitu Dialek Bugis Tanjung Luar (DBT) dan Dialek
Bugis Keruak (DBK).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini dilakukan untuk melihat
vitalitas keberadaan dimana disini bahada Bugis sebagai bahasa pendatang yang ada
di Bugis Pulo. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan vitalitas bahasa Mbojo berdasarkan pengaruh
sembilan variabel yang meliputi: usia, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga,
bahasa yang paling dikuasai, bahasa pertama, bahasa selain bahasa ibu, lama tinggal.
mobilitas, dan tulisan atau aksara.

2.2 Landasan Teori

Sudirman (2010:25) mengungkapkan bahwa diglosia, ranah pemakaian. dan
sikap bahasa merupakan tiga hal yang sangat terkait dengan pergeseran dan
pemertahanan suatu bahasa. Diglosia adalah gejalah bahasa yang memiliki peran dan
fungsi masing-masing sesuaj déﬁgan peruntukannya. Sudirman menambahkan bahwa

pembagian peran dan fungsi itu biasanya dikaitkan dengan apa yang disebut ragam



bahasa tinggi dan rendah. Ragam bahasa tinggi adalah raz.z;am bahasa yang dihargai
“dan diakqi dalam masyarakat memiliki nilai tinggi (highly valued), sedangkan ragam
bahasa rendah adalah ragam bahasa rendah dihargai memiliki nilai ren’dah (less
valued).

Pemakaian suatu bahasa atau ragam suatu bahasa sangat ditentukan oleh sikap
penutur bahasa tersebut terhadap bahasa atau ragam bahasanya. Tidak semua bahasa
atau ragam bahasa dapat mewakili setiap ranah atau situési pemakaian bahasa.
Dengan demikian, suatu bahasa atau ragam bahasa yang dianggap memiliki nilai
tinggi tentu dan dapat mewakili ranah atau situasi komunikasi akan menjadi pilthan
prioritas penuturnya dalam berkomunikasi, sedangkanbahasa atau ragam bahasa yang
rendah dan tidak dapat mewakili ranah atau situasi komunikasi akan cenderung
ditinggalkan oleh penuturnya dalam berkomunikasi.

 Senada dengan pendapat tersebut, Sumarsono dan Partana (2004:235—230)
mengungkapkan bahwa kondisi paling mendasar yang menjadi penyebab pergeseran
bahasa adalah kedwibahasaan masyarakat (societal bilingualism). Namun, menurut
mereka kondisi itu bukanlah satu-satunya kondisi yang menjadikan suatu bahasa
tergeser karena hampir semua Kasus pergeseran bahasa terjadi melalul alith generasi
(intergenasi). Dalam kasus yang terakhir, Suamrsono dan Partana menengarahi
bahwa di antara sejumlah besar individu dalam suatu masyarakat jarang sekali
menanggalkan bahanya kepada generasi berikutnya. Sebuah contoh yang disarikan
dari tulisan Sumarsono dan Partana yakni suatu fakta tentang Kehidupan suatu
komunitas yang dwibahasa. Bahasa pertama dart komunitas ini adalah bahasa X dan
bahasa keduanya adalah bqhasa Y. Generasi-generasi lebih tua dari komunitas ini

tidak mengajarkan bahasa X kepada anak-anak mereka sehingga anak-anak mereka






